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i 

 

Fanny Christina, NRP 6103014030. Pengaruh Lama Penyimpanan 

Bubuk Daun Beluntas (Pluchea indica Less) dalam Tea Bag Terhadap 

Aktivitas Antioksidan Air Seduhan. 
Di bawah bimbingan: 

1. Dr. Paini Sri Widyawati, S.Si, M.Si. 

2. Ir. T. Dwi Wibawa Budianta, MT. 

 

ABSTRAK 

 

Beluntas (Pluchea indica Less.) merupakan tanaman perdu 

kelompok Asteraceae yang tumbuh liar di daerah kering, daerah pantai, 

maupun ditanam. Tanaman beluntas memiliki potensi sebagai sumber 

antioksidan. Daun beluntas sering dikonsumsi langsung sebagai sayuran dan 

lalapan. Pemanfaatan daun beluntas menjadi bentuk minuman dalam 

kantong teh adalah cara penyajian yang lebih cepat. Selama penyimpanan 

dalam tea bag, dapat terjadi perubahan pada komposisi dan kadar senyawa 

antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama 

penyimpanan bubuk beluntas dalam tea bag terhadap aktivitas antioksidan 

air seduhan teh beluntas. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
kelompok (RAK) dengan satu faktor yaitu lama penyimpanan bubuk 

beluntas dalam tea bag yang terdiri dari 9 taraf perlakuan yaitu 0 minggu, 2 

minggu, 4 minggu, 6 minggu, 10 minggu, 14 minggu, 18 minggu, 22 

minggu dan 26 minggu dengan ulangan sebanyak tiga kali. Parameter uji 

utama yang dilakukan adalah identifikasi senyawa fitokimia (alkaloid, 

flavonoid, fenolik, saponin, tanin dan kardiak glikosida (uji fehling)), total 

antioksidan (total fenol, total flavonoid), kemampuan menangkal radikal 

bebas DPPH dan kemampuan mereduksi ion besi). Hasil penelitian 

menunjukkan senyawa fitokimia air seduhan bubuk daun beluntas yang 

meliputi alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, tanin dan kardiak glikosida, 

kadar total fenol, kadar total flavonoid, kemampuan menangkal radikal 
bebas DPPH dan kemampuan mereduksi ion besi mengalami penurunan 

selama penyimpanan. Korelasi antara kemampuan menangkal radikal bebas 

DPPH dengan total fenol dan total flavonoid menunjukkan adanya korelasi 

secara positif dan kuat dengan nilai koefisien korelasi r2 sebesar 0,829 dan 

0,854 sedangkan korelasi antara kemampuan mereduksi ion besi dengan 

total fenol dan total flavonoid menunjukkan adanya korelasi secara positif 

dan sangat kuat dengan nilai koefisien korelasi r2 sebesar 0,994 dan 0,996. 

 
Kata kunci: beluntas (Pluchea indica Less), air seduhan, penyimpanan, 

aktivitas antioksidan. 
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Fanny Christina, NRP 6103014030. Influence of Storage for Pluchea 

Leaves Powder (Pluchea indica Less) in Tea Bag to the Antioxidant 

Activity of Steeping Water.  

Under the guidance of: 

1. Dr. Paini Sri Widyawati, S.Si, M.Si. 

2. Ir. T. Dwi Wibawa Budianta, MT.  

 

ABSTRACT 
 

Beluntas (Pluchea indica Less.) Is a clump of Asteraceae growing 

wild in dry, coastal, and planted areas. Beluntas plants have potential as a 

source of antioxidants. Beluntas leaves are often consumed directly as 

vegetables and vegetables. Utilization of beluntas leaves into a beverage 

form in a tea bag is a faster way of serving. During storage in tea bags, can 

ouccur on the composition and changes in the levels of antioxidant 

compounds. The purpose of this study is to determine the effect of storage 

beluntas powder in tea bag on antioxidant activity of tea water beluntas. 

This research used a randomized design group (RAK) with one factor that is 

the storage time of beluntas powder in tea bag consisting of 9 treatment 
levels ie 0 weeks, 2 weeks, 4 weeks, 6 weeks, 10 weeks, 14 weeks, 18 

weeks, 22 weeks and 26 weeks with three repetitions. The primary test 

parameters would be identification of phytochemical compounds (alkaloids, 

flavonoids, phenolics, saponins, tannins and cardiac glycosides (fehling 

test)), total antioxidants (total phenol, total flavonoids), DPPH free radical 

scavenging activity and ferric reducing potension). The results of the 

research showed that the phytochemical compounds of beluntas leaf powder 

including alkaloids, phenolics, flavonoids, saponins, tannins and cardiac 

glycosides, total phenol content, total flavonoids, DPPH free radical 

scavenging activity and ferric reducing potension decreased during storage. 

The correlation between DPPH free radical scavenging activity with total 
phenol and total flavonoid showed positive and weak correlation with 

correlation coefficient value r2 0.829 and 0.854 whereas correlation between 

ability to ferric reducing potension with total phenol and total flavonoid 

showed a positive and strong correlation with value of correlation 

coefficient r2 equal to 0.994 and 0.996. 

 

Keywords: pluchea, steeping water, storage, antioxidant activity. 
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